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Abstrak  
Perilaku seksual berisiko pelajar di Kota Jayapura sudah sangat mengkhawatirkan. Berdasarkan 

studi pendahuluan ditemukan sekitar 13,3% remaja pernah melakukan seks bebas. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menganalisis faktor yang mempengaruhi perilaku seksual remaja Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Penelitian ini berdesain cross sectional dengan waktu penelitian  5 bulan 

terhitung bulan April–Agustus 2021. Populasi penelitian adalah semua siswa/i SMA Gabungan kelas 

X dan XI sejumlah 127 orang, sedangkan besar sampel 127 orang, dengan teknik sampling 

menggunakan sampel jenuh. Data penelitian menggunakan data primer dan instrumen penelitian 

berupa kuesioner yang diadaptasi dari kuesioner penelitian Survey Demografi Kesehatan Indonesia 

(SDKI) Remaja 2017. Variabel dalam penelitian ini adalah sumber informasi tentang HIV/AIDS, 

pengetahuan tentang HIV/AIDS, perilaku pacaran, perilaku konsumsi alcohol dan perilaku seksual 

remaja. Analisis data dengan Chi Square, diperoleh hasil untuk perilaku pacaran p-value: 0,001 dan 

PR: 0,16; dan perilaku konsumsi alkohol p-value: 0,004 dan PR:0,17. Kesimpulan penelitian adalah 

perilaku pacaran dan konsumsi alkohol berhubungan dengan perilaku seksual. Perlu sosialisasi yang 

dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kota terkait dampak seks bebas pada remaja ke sekolah sehingga 

dapat meningkatkan pengetahuan tentang bahaya seks bebas yang nantinya dapat mencegah 

penyebaran HIV di kota Jayapura. 
 

Kata kunci: Perilaku Pacaran, Minum Alkohol, Perilaku Seksual Pelajar, Remaja 
 

Abstract 

The prevalence of risky sexual behavior among students in Jayapura City is a great concern. Based 

on a preliminary study around 13.3% of them have engaged in free sex. The objective is to examine 

the factors influencing the sexual behavior of high school adolescents. The study adopts a cross-

sectional design, conducted over a period of approximately 5 months, from April to August 2021. The 

population was all students in combined classes of grades X and XI, totaling 127 individuals. The 

sample was 127, utilizing a saturated sampling technique. The primary data was collected through a 

questionnaire adapted from the 2017 Adolescent Demographic and Health Survey (DHS) 

questionnaire, encompassing variables such as sexual behavior, knowledge about HIV, exposure to 

sources of information, dating behavior, and alcohol consumption. The findings were analyzed using 

bivariate analysis through the Chi-square. The results indicated a significant correlation between 

dating behavior (p-value: 0.001 and PR: 0.16), alcohol consumption behavior (p-value: 0.004 and 

PR: 0.17), and sexual behavior. The study concludes dating behavior and alcohol consumption are 

related to sexual behavior. The City Health Office must educate teenagers in school about the dangers 

of free sex to prevent the spread of HIV in Jayapura. 
 

Keywords: Dating Behavior, Alcohol Consumption, Sexual Behavior, Adolescents 

 

1. PENDAHULUAN  

Perilaku seksual pada pelajar 

merupakan perilaku seksual yang dilakukan 

sebelum menginjak usia 18 tahun (Abate et al., 

2020; Seff et al., 2021). Secara global 

persentase remaja yang sudah melakukan 

hubungan seksual pada tahun 2015–2017 

menurut data National Survey of Family 

Growth (NSFG) sekitar 38% (Martinez and 

Abma, 2020). Proporsi remaja usia sekolah 
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yang melakukan seks sebelum nikah juga 

tersebar pada wilayah Asia Tenggara sebesar 

21%. Proporsi tersebut menempatkan wilayah 

Asia Tenggara pada posisi kelima setelah 

wilayah Afrika Utara (30%), Asia Barat 

(29%), Amerika Latin dan Karibia (25%) serta 

wilayah Australia dan Selandia Baru (23%) 

(WHO, 2022).  

Data Survei Demografi Kesehatan 

Indonesia (SDKI) remaja tahun 2017, 

menyatakan jika 80% perempuan dan 84% 

laki–laki pernah melakukan hubugan seks 

pada usia remaja (BKKBN, 2017). Proporsi 

tersebut jika dibandingkan dengan negara 

tetangga tentunya masih sangat jauh, 

perbandingan proporsi perempuan dan laki–

laki di Malaysia yang melakukan hubungan 

seksual  sebelum menikah sebesar 21%:11% 

(Ministry of Health Malaysia, 2017). 

Berdasarkan perbandingan proporsi tersebut 

terlihat jika perilaku seksual remaja di 

Indonesia termasuk tinggi, hal ini tentunya 

juga tersebar pada semua provinsi yang ada di 

Indonesia, salah satunya Provinsi Papua.  

Provinsi Papua merupakan salah satu 

provinsi di Indonesia yang memiliki 

persentase sex intercouse diatas 50% yaitu 

55,8%. Persentase tersebut menempatkan 

Provinsi Papua pada posisi ke-23 dari 34 

Provinsi yang ada di Indonesia (SDKI, 2018). 

Tingginya persentase perilaku berisiko pada 

remaja menunjukkan bahwa remaja usia 15–

24 tahun merupakan kelompok berisiko untuk 

terinfeksi Penyakit Infeksi Menular Seksual 

(PIMS) termasuk virus Human Immuno-

defeciency Virus (HIV) (Kemenkes, 2018) 

melalui hubungan seksual. Range usia tersebut 

sebenarnya masuk dalam kelompok usia anak 

Sekolah Menengah Atas (SMA).  

SMA Gabungan merupakan salah satu 

SMA yang berada di tengah Kota Jayapura, 

Papua dengan siswa paling banyak berasal 

dari penduduk asli dan rata–rata mereka 

tinggal jauh dari orang tua. Berdasarkan hasil 

studi pendahuluan yang dilakukan pada 

tanggal 04 Mei 2021 di SMA Gabungan 

Jayapura kelas XI dengan membagikan 

kuesioner pada 30 siswa diperoleh sekitar 

13,3% siswa pernah melakukan hubungan 

seksual, 6,6% melakukan petting dan 53,3% 

pernah melakukan rangsangan dan kissing 

selama pacaran. Mayoritas dari siswa/i yang 

bersekolah di SMA gabungan tersebut 85% 

bersuku Papua. 

Banyak faktor yang mempengaruhi 

perilaku seksual. Berdasarkan The Conceptual 

Structure of Problem Behavior Theory, 

menjelaskan faktor yang mempengaruhi 

perilaku berisiko, diantaranya: 

biology/genetics (jenis kelamin), faktor 

perceived enviroment system (sumber 

informasi), faktor the personality system 

(pengetahuan HIV dan AIDS), faktor the 

behavior and socialization system (Perilaku 

dalam berpacaran dan konsumsi alkohol) 

(Jessor, 2014). 

Norma gender pada kalangan 

masyarakat masih sangat tinggi, yaitu 

perempuan tidak memiliki kekuatan dalam 

pengambilan keputusan. Hal ini tidak 

terkecuali juga terjadi pada kalangan remaja, 

yaitu remaja laki-laki memiliki kekuatan 

dalam hal menentukan status hubungan 

dengan pasangan, seperti remaja perempuan 

sering mendapatkan perilaku pelecehan 

seksual saat berpacaran (Burgess and 

Campbell, 2015). Serupa dengan hasil 

penelitian yang dilakukan di Brazil, sekitar 

34,2% remaja laki–laki menyatakan telah 

melakukan preilaku seks berisiko pada usia 

antara 7–18 tahun (Arruda et al., 2020). 

Memiliki pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi, masa pubertas, serta konsekuensi 

dari perilaku berisiko berupa HIV/AIDS serta 

memperoleh informasi yang tentang 

HIV/AIDS dari sumber yang tepat dapat 

membantu remaja untuk membuat keputusan 

dan bertanggung jawab terhadap kehidupan 

seksual dan reproduksinya (Hor et al., 2022). 

Faktor perilaku pacaran pada masa 

remaja dapat meningkatkan kontak seksual 

berupa: sentuhan tanpa berciuman dan 

berciuman, meraba bagian sensitif dan 

berhubungan seksual (Kemenkes and 

UNICEF, 2015). Hal ini terlihat dari hasil 

survei remaja yang dilakukan oleh Badan 

Pusat Statistik (BPS) dengan Kementerian 

Kesehatan (Kemenkes) tahun 2017 yang 

menjelaskan jika 55,6% remaja perempuan 

usia 15–19 tahun pernah melakukan 

berpegangan tangan, sekitar 21,4% pernah 

kissing, 3,7% pernah melakukan petting dan 

0,9% free sex sebelum menikah (BKKBN, 

2017).  

Faktor pemicu remaja melakukan free 

sex salah satunya adalah konsumsi alkohol dan 

obat-obatan (Hart et al., 2011; Teferi et al., 

2022). Penelitian yang dilakukan di Etiopia 

menyimpulkan bahwa mengkonsumsi alkohol  

sekitar 2–3 kali seminggu pada kalangan 

mahasiswa berisiko sebesar 1,98 kali untuk 

melakukan free sex dengan pasangannya 
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dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak 

mengkonsumsi alkohol sekitar 2–3 kali 

seminggu (Teferi et al., 2022).  

Perilaku berisiko pada remaja jika tidak 

segera ditanggulangi akan berpotensi tertular 

penyakit HIV (Fatiah, 2017; Puspitaningrum 

et al., 2022). Sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan di Rengat, ditemukan sekitar 5 

orang remaja usia 15–19 tahun terkena sifilis, 

7 orang terkena Trikomonas dan 14 orang 

terkena Servitis (Rahayu et al., 2017). Laporan 

Dinas Kesehatan Provinsi Papua juga 

menjelaskan jika jumlah kasus HIV di 

Provinsi Papua pada remaja usia 15–19 tahun 

sebanyak 5.377 kasus (Dinas Kesehatan 

Provinsi Papua, 2021). Diperlukan upaya 

pencegahan dengan penguatan 8 fungsi 

keluarga serta peningkatan peran peer 

education  dalam mencegah penyebaran HIV 

dan PMIS (Try et al., 2020; Fatiah, 2022). 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

faktor yang mempengaruhi perilaku seksual 

pada pelajar SMA Gabungan Kota Jayapura. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian cross 

sectional. Lokasi penelitian adalah SMA 

Gabungan Kota Jayapura dan dilaksanakan ± 

5 bulan sejak bulan April–Agustus 2021. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa/i 

aktif kelas X dan XI SMA Gabungan 

sejumlah 127 orang, sedangkan sampel pada 

penelitian ini sebesar 127 orang yang 

merupakan sampel jenuh atau total 

population. Kriteria inklusi sampel pada 

penelitian ini yaitu: siswa/i yang tercatat 

aktif, bersedia menjadi responden serta dalam 

keadaan sehat. Variabel independen terdiri 

dari faktor jenis kelamin, sumber informasi 

tentang HIV/AIDS, pengetahuan tentang 

HIV/AIDS, perilaku pacaran dan kebiasaan 

konsumsi alkohol. Variabel dependen yaitu 

perilaku seksual. 

Data yang digunakan pada penelitian 

ini berupa data primer dengan menggunakan 

kuesioner yang diadaptasi dari kuesioner 

penelitian Survei Demografi Kesehatan 

Indonesia (SDKI) Remaja Tahun 2017. 

Kuesioner berisi pertanyaan mengenai data 

umum mengenai bentuk perilaku seksual 

seperti kissing, petting dan free sex. 

Sedangkan data khusus meliputi jenis 

kelamin dengan kategori laki-laki dan 

perempuan; sumber informasi tentang 

HIV/AIDS dengan kategori tidak terpapar 

(jika tidak pernah memperoleh informasi dari 

sumber manapun) dan terpapar (jika pernah 

mendapatkan informasi terkait HIV dari 

salah satu sumber, baik itu media masa, 

cetak, guru maupun tenaga kesehatan); 

pengetahuan tentang HIV/AIDS berisi 7 soal 

dengan kisi-kisi cara penularan HIV, risiko 

penularan HIV serta siapa yang berisiko 

tertular HIV yang dikategorikan rendah dan 

tinggi (rendah, jika nilai yang diperoleh 

(<median/<17), tinggi, jika nilai yang 

diperoleh (median/17)); perilaku pacaran 

dengan kategori ya dan tidak, kebiasaan 

konsumsi alkohol dengan kategori ya dan 

tidak serta perilaku seksual dengan kategori 

berisiko (jika pernah berciuman, petting, 

meraba/diraba daerah sensitif dan 

berhubungan seksual) dan kategori tidak 

berisiko (jika pernah berpegangan tangan dan 

berpelukan) (Davis, 1950). 

Data yang sudah melalui proses 

pengolahan (editing, coding, scoring dan 

tabulating) selanjutkan dianalisis dengan uji 

chi square. Penelitian ini telah melalui uji 

kaji etik dengan nomor: 010/KEPK-FKM 

UC/2021. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut disajikan karakteristik 

responden berdasarkan variabel yang diteliti 

yang disajikan pada tabel 1. Berdasarkan 

tabel 1 diperoleh informasi bahwa proporsi 

responden berjenis kelamin laki–laki dan 

perempuan hampir sama banyak yaitu 

sebesar 52,8% dan 47,2%. Sebagian kecil 

(7,9%) responden tidak terpapar informasi 

tentang HIV dari media.  

Proporsi tingkat pengetahuan 

responden tentang HIV/AIDS hampir sama 

besar antara yang memiliki pengetahuan 

rendah dan tinggi yaitu 45,7% dan 54,3%. 

Proporsi responden yang memiliki pacar 

sekitar 49,6% sedangkan perilaku konsumsi 

alkohol pada responden hampir sebagian 

mengkonsumsi alkohol dengan proporsi 

sebesar 48%. Semua responden melakukan 

perilaku seksual dengan persentase terbesar 

adalah kissing (51,1%). 
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Tabel 1.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Sumber Informasi tentang 

HIV/AIDS, Pengetahuan tentang HIV/AIDS, Perilaku Pacaran, Konsumsi Alkohol 

dan Perilaku Seksual 
 

Variabel n = 127 % 

Jenis Kelamin 

Laki – laki 67 52,8 

Perempuan 60 47,2 

Sumber Informasi tentang HIV/AIDS 

Tidak terpapar 10 7,9 

Terpapar  117 92,1 

Pengetahuan tentang HIV/AIDs 

Rendah, (<Median/<17) 58 45,7 

Tinggi (Median/17) 69 54,3 

Perilaku Pacaran 

Ya 63 49,6 

Tidak  64 50,4 

Konsumsi Alkohol 

Ya  61 48,0 

Tidak  66 52,0 

Perilaku Seksual   

Petting 35 27,6 

Kissing 65 51,1 

Free Sex 27 21,3 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Seksual Responden  
 

Variabel  

Perilaku Seksual 

p-value Berisiko 

(n=55) 

Tidak berisiko 

(n=72) 

Jenis Kelamin (nilai PR: 1,24) 

Laki - laki 47,8% 52,2% 
0,370 

Perempuan 38,3% 61,7% 

Sumber Informasi tentang HIV/AIDS (PR: 0,25) 

Tidak terpapar informasi 60,0% 40,0% 
0,328 

Terpapar informasi 41,9% 58,1% 

Pengetahuan tentang HIV/AIDs (Nilai PR: 0,21) 

Rendah (<median/<17) 44,8% 55,2% 
0,891 

Tinggi (median/17) 42,0% 58,0% 

Perilaku Pacaran (Nilai PR: 0,16) 

Ya 58,7% 41,3% 
0,001 

Tidak 28,1% 71,9% 

Konsumsi Alkohol (Nilai PR:0,17)  
Ya 57,4% 41,6% 

0,004 
Tidak 30,3% 69,7% 

 

Tabel 2 menjelaskan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel 

perilaku pacaran dan perilaku mengkonsumsi 

alkohol dengan perilaku seksual pada 

responden dengan nilai p-value sebesar 0,001 

serta nilai PR untuk variabel perilaku pacaran 

sebesar 0,16 yang artinya variabel perilaku 

pacaran merupakan faktor proteksi untuk 

mencegah terjadinya perilaku seksual 

berisiko pada responden. Sedangkan nilai p-

value untuk variabel konsumsi alkohol 

sebesar 0,004 dengan niali PR sebesar 0,17 

yang artinya perilaku tidak mengkonsumsi 

alkohol dapat mencegah responden untuk 

tidak melakukan perilaku seksual.  

Hasil analisis bivariat pada tabel 2 juga 

menjelaskan jika variabel jenis kelamin, 

informasi tentang HIV/AIDS serta 

pengetahuan tengan HIV/AIDS tidak 

memiliki hubungan secara signifikan dengan 

perilaku seksual pada responden. 

Secara umum, hasil penelitian ini 

menginformasikan jika sebagian besar 

responden telah melakukan perilaku seksual 

berisiko, dimana pada SMA Gabungan 

merupakan SMA dengan mayoritas siswa/i 

merupakan suku Papua. Sebagaimana 
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diketahui bahwa praktik free sex pada 

penduduk asli Papua merupakan suatu 

budaya (Butt et al, 2002).  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan di Puncak Jaya, 

Papua yaitu sekitar 45,2% siswa/siswi SMU 

1 Mulia pernah melakukan free sex sebelum 

menikah (Sabri et al., 2021). Hal yang sama 

juga ditemukan pada penelitian yang 

dilakukan pada semua siswa/siswi yang 

berada di provinsi Papua dan provinsi Papua 

Barat, bahwasanya 38,3% sex intercouse 

terjadi di bangku SMA (Diarsvitri et al., 

2016).  

Hal ini bisa saja terjadi mengingat free 

sex merupakan bagian dari tradisi budaya 

yang ada di Provinsi Papua. Selain itu 

diskriminasi terhadap perempuan Papua juga 

masih sangat tinggi, sehingga perempuan 

Papua tidak mendapatkan porsi dalam 

pengambilan keputusan, mengingat hal 

tersebut juga bagian dari budaya yang ada di 

Papua (UNDP et al., 2016). Angka kejadian 

free sex yang tinggi pada remaja pada hasil 

penelitian ini juga menginformasikan bahwa 

keterpaparan informasi dan pengetahuan 

tentang bahaya HIV juga ikut berperan. 

Dalam penelitian ini ditemukan jika hampir 

sebagian besar responden terpapar informasi 

tentang HIV yaitu 92,7%. Meskipun banyak 

yang terpapar informasi HIV/AIDS, namun 

masih ditemukan responden yang memiliki 

tingkat pengetahuan rendah tentang 

HIV/AIDS, sekitar 45,7%.  

Data tersebut menjelaskan, jika 

pengetahuan yang kompherensif pada remaja 

di Indonesia tentang bahaya HIV/AIDS yang 

ditularkan melalui free sex perlu ditingkatkan 

(Sabilla dan Nurfadhilah, 2022). Mengingat 

Provinsi Papua dan Papua Barat merupakan 

salah satu provinsi di Indonesia yang menjadi 

target akselerasi pencapaian getting zero 

untuk kasus HIV/AIDS yang tertuang dalam 

Rencana Aksi Nasional (RAN) Pencegahan 

dan Pengendalian HIV AIDS dan PIMS di 

Indonesia tahun 2020–2024 (Kemenkes, 

2020).  

Upaya pencegahan penyebaran HIV 

pada kalangan remaja perlu dilakukan 

penerapan perilaku ABCDE berupa: 

Abstinance  atau tidak melakukan hubungan 

seks sebelum menikah, Be faithfull  yaitu 

setia kepada pasangan tetap dalam artian 

tidak bergonta-ganti pasangan, Condom use 

yaitu menggunakan kondom pada saat 

berhubungan seks,  Don’t do drug yaitu tidak 

mengunakan obat terlarang atau lebih dikenal 

dengan Narkotika, Psikotropika dan Zat 

adiktif lain (NAPZA), Education (Sekda 

Prov. Papua, 2021).  

Berbagai upaya telah dilakukan oleh 

pemerintah dalam upaya pencegahan 

penularan HIV/AIDS melalui perilaku 

seksual di Provinsi Papua, baik berupa 

kampanye no drug, tidak melakukan seks 

sebelum menikah yang dilakukan melalui lini 

massa maupun elektronik yang ditujukan 

pada kaum muda di Provinsi Papua (Sekda 

Prov. Papua, 2021). Meskipun begitu upaya 

pencegahan yang ditujukan pada kawula 

muda adalah tindakan abstinance 

(Nurfadhilah et al, 2020; Sabilla and 

Nurfadhilah, 2020). Perilaku abstinence pada 

kawula muda pada saat sekarang sangat berat 

untuk diterapkan mengingat pendidikan 

kesehatan reproduksi pada remaja sejak dini 

masih dianggap tabu (Fatiah, 2023). 

Pendidikan tentang kesehatan reproduksi 

perlu dipersiapkan sejak dini kepada anak 

mengingat hal tersebut dapat membantu anak 

dalam menyiapkan masa pubertas sehingga 

memiliki tanggung jawab untuk kesehatan 

reproduksi dan seksualitasnya (Fatiah, 2023). 

Perilaku pacaran merupakan pintu 

masuk untuk berperilaku seksual pada remaja 

yang nantinya akan berdampak pada 

kesehatan reproduksi (Juariah, 2020). 

Penelitian ini menemukan jika pelajar yang 

tidak pacaran akan terhindar dari perilaku 

seksual berisiko sebesar 0,16 kali 

dibandingkan dengan pelajar yang 

berpacaran. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian pada remaja yang ada 

di garis pantai utara Jawa Barat bahwa 36,8% 

remaja mengaku pernah pacaran (Juariah, 

2020). Hasil penelitian yang dilakukan di 

Palangkaraya juga menunjukkan hasil yang 

sama, yaitu terdapat hubungan antara 

perilaku pacaran dengan perilaku seksual 

pada remaja (Yuliatin et al., 2018). 

Selain faktor tersebut, faktor lain 

berupa belum efektifnya delapan fungsi 

keluarga terutama perhatian dan kasih sayang 

keluarga pada responden. Hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan penulis, 

ditemukan hampir sebagian besar dari 

responden berasal dari luar Kota Jayapura 

yang artinya sebagian besar dari responden 

tinggal jauh dari orang tua alias kos. Hal 

tersebut tidak menutup kemungkinan anak 

akan mencari kesenangan dari luar dengan 

melakukan perilaku pacaran (Kasim, 2014), 
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sedangkan perilaku pacaran merupakan salah 

satu bentuk dari pintu masuk untuk risiko 

terjadinya perilaku seksual berisiko pada 

kalangan remaja.  

Pacaran remaja di Papua, sebagaimana 

halnya di banyak daerah di Indonesia, 

dipengaruhi oleh faktor budaya tradisional, 

nilai sosial, agama dan perubahan zaman 

(Butt et al., 2002; Butt, 2004). Namun budaya 

pacaran pada beberapa daerah dapat berbeda 

secara signifikan antar daerah, bergantung 

pada suku, komunitas, dan konteks sosial. 

Remaja di Papua cenderung menjalani 

hubungan pacaran dengan nilai–nilai 

keluarga yang kuat. Hubungan antara 

pasangan remaja seringkali melibatkan 

dukungan dan persetujuan dari keluarga 

mereka. Komunikasi dengan orangtua atau 

wali menjadi penting dalam membentuk 

hubungan yang sehat. Dalam beberapa kasus, 

adat istiadat tradisional dan norma agama 

juga memiliki pengaruh dalam membentuk 

pola hubungan remaja di Papua. Beberapa 

daerah di Papua mungkin masih menerapkan 

praktik perjodohan atau pertemuan formal 

antara keluarga pasangan sebelum hubungan 

pacaran resmi dimulai (Ulalu, 2021). Namun, 

penting untuk dicatat bahwa globalisasi dan 

perkembangan teknologi telah membawa 

perubahan dalam budaya pacaran remaja di 

seluruh dunia, termasuk di Papua. 

Penggunaan media sosial dan platform digital 

lainnya dapat mempengaruhi cara remaja 

berinteraksi dan menjalin hubungan yang 

berujung pada perilaku seksual berisiko pada 

remaja.  

Perilaku seksual sangat berhubungan 

dengan konsumsi alkohol dan penggunaan 

obat–obatan terlarang (Butt et al, 2002). 

Kadar alkohol yang dikonsumsi dalam 

jumlah tinggi akan menyebabkan mabuk bagi 

si peminum (Mulyati et al, 2021). Remaja 

yang mengkonsumsi alkohol dengan kadar 

alkohol tinggi akan meningkatkan risiko 

kejadian perilaku seksual. Penelitian ini 

menyatakan bahwa perilaku meminum 

minuman alkohol menjadi faktor proteksi 

untuk tidak berperilaku seksual berisiko. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Damayanti (2016) yang menjelaskan jika 

perilaku konsumsi alkohol pada remaja 

berisiko sebesar 4,47 kali lebih tinggi untuk 

melakukan perilaku seksual berisiko 

(Damayanti and Umeda, 2017). Penelitian 

yang dilakukan di Brazil juga menunjukkan 

hasil yang sama bahwa ada hubungan antara 

konsumsi alkohol dengan perningkatan 

perilaku seksual berisiko pada remaja (Gräf 

et al, 2020).    

Kebiasaan mengkonsumsi alkohol di 

Papua sudah lumrah terjadi baik di kalangan 

dewasa maupun remaja. Hal ini terjadi tidak 

hanya di daerah perkotaan saja, namun sudah 

merambah ke kampung-kampung yang ada di 

Papua melalui jalur orang yang datang ke 

kampung untuk berdagang minuman keras 

(miras). Meskipun harga miras tergolong 

mahal yang mencapai ratusan ribu per botol, 

namun hal tersebut tidak mengurungkan nilai 

pembeli untuk tetap mengkonsumsi miras, 

hal ini dilakukan karena ingin merasakan 

dampak dari konsumsi miras yang berasal 

dari kota besar (Junarto, 2019), sehingga 

konsumsi miras di Papua tergolong tinggi.  

Konsumsi alkohol atau miras jika 

dikaitkan dengan perilaku seksual, bahwa 

konsumsi minuman miras dengan kadar 

alkohol diatas 40% dapat menurunkan 

inhibisi serta meningkatkan keberanian 

seseorang dalam mengambil risiko salah 

satunya perilaku seksual yang dilakukan 

dalam keadaan tidak sadar. Selain itu 

konsumsi miras juga dapat menurunkan 

kemampuan seseorang untuk membuat 

keputusan yang rasional dan bijaksana. 

Dalam keadaan mabuk seseorang kurang 

mampu mengontrol perilaku seksual 

sehingga meningkatkan risiko terlibat 

perilaku seksual yang tidak bertanggung 

jawab, praktik perilaku seksual yang tidak 

aman, meningkatkan jumlah pasangan seks 

yang mana minuman keras dapat 

mengaburkan persepsi risiko dan mengurangi 

kemampuan dalam membuat keputusan yang 

bertanggung jawab terkait perilaku seksual.  

Jenis kelamin sedikit banyak 

mempengaruhi perilaku seksual. Laki–laki 

lebih banyak melakukan perilaku seksual 

berisiko. Hal ini bisa saja terjadi mengingat 

peran perempuan Papua masih 

termarginalisasi karena pengaruh budaya, 

sehingga perempuan Papua tidak dapat 

mengambil keputusan dan harus mengikuti 

perintah dari laki–laki Papua (UNDP et al., 

2016). Jenis kelamin pada penelitian ini tidak 

memiliki keterkaitan dengan perilaku 

seksual.  

Hasil penelitian ini bertentangan 

dengan beberapa hasil penelitian 

sebelumnya, diantaranya: penelitian yang 

dilakukan di Brazil 34,2% remaja laki-laki 

telah melakukan perilaku seks berisiko pada 
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usia antara 7–18 tahun, yang mana terdapat 

hubungan antara jenis kelamin dengan 

perilaku seksual pada remaja  (Arruda et al., 

2020). Hal yang sama juga ditemukan pada 

penelitian yang dilakukan di Bukti Tinggi, 

Sumatera Barat bahwa jenis kelamin 

merupakan faktor proteksi seorang remaja 

untuk tidak melakukan perilaku seksual 

berisiko (Nurdin et al, 2017). 

Ketidaksesuaian ini bisa saja terjadi 

karena identitas gender dan orientasi seksual 

memiliki dimensi yang luas dan komplek, 

remaja dapat mengidentifikasi diri mereka 

dalam berbagai cara sehingga perilaku 

seksual remaja tidak hanya tergantung pada 

jenis kelamin biologis saja. Selain itu setiap 

individu memiliki referensi, kebutuhan dan 

dorongan seksual yang unik, sehingga tidak 

dapat diasumsikan bahwa jenis kelamin 

secara langsung menentukan perilaku seksual 

seseorang.  

Faktor budaya dan sosial ditengarai 

juga ikut menyebabkan mengapa jenis 

kelamin tidak memiliki hubungan dengan 

perilaku seksual pada remaja. Kedua faktor 

tersebut mempunyai peranan penting dalam 

membentuk perilaku seksual remaja. Misalnya 

responden yang berasal dari daerah 

pegunungan dengan budaya free sex yang 

sudah menjadi akar budaya tidak bisa 

dipisahkan dari responden tersebut dimanapun 

mereka berada, sehingga perilaku seksual 

remaja tidak bisa semata-mata ditentukan dari 

jenis kelamin tetapi norma dan nilai sosial 

yang berlaku di dalam budaya mereka. Selain 

itu faktor yang mempengaruhi adalah faktor 

kontekstual berupa hubungan interpersonal, 

ketersediaan informasi kesehatan reproduksi 

dan pendidikan seksual serta akses ke layanan 

kesehatan reproduksi, yaitu remaja memiliki 

pengalaman dan keputusan seksual yang 

berbeda-beda terlepas dari jenis kelamin 

mereka. 

Faktor yang ikut berperan dalam 

terjadinya perilaku seksual pada remaja adalah 

faktor isyarat bertindak (cues to action), 

berupa kampanye melalui media massa, media 

elektronik yang dapat dijadikan sebagai 

sumber informasi kesehatan (Kalbi et al., 

2019). Ketersediaan media sumber informasi 

kesehatan yang banyak tanpa disertai dengan 

sumber informasi yang tepat seperti guru, 

tenaga kesehatan dan sebagainya maka tetap 

akan membentuk tindakan yang berisiko 

(Iswarati, 2016). Namun hasil penelitian ini 

sedikit berbeda dengan teori yang diutarakan 

yaitu pada penelitian ini sumber informasi 

tentang HIV/AIDS tidak memiliki hubungan 

dengan perilaku seksual pada remaja.  

Hasil ini tidak sesuai dengan beberapa 

hasil penelitian sebelumnya, yaitu penelitian 

Laksmi (2018) yang menyimpulkan terdapat 

hubungan antara efektifitas informasi tentang 

HIV/AIDS dengan keinginan remaja untuk 

melakukan hubungan seks sebelum menikah 

(Laksmi, 2018). Hal yang sama juga 

ditemukan pada penelitian Hasibuan (2021) 

yang menyatakan ada hubungan antara 

sumber informasi dengan perilaku seksual 

pada remaja (Hasibuan, 2021). Penelitian yang 

dilakukan oleh Nurwati dan Rusyidi (2019) 

juga menjelaskan jika ada hubungan antara 

sumber informasi dengan perilaku seksual 

pada remaja (Nurwati and Rusyidi, 2019).  

Ketidakterkaitan ini bisa saja 

disebabkan karena sumber informasi tentang 

HIV/AIDS merupakan salah satu dari faktor 

yang mempengaruhi perilaku seksual dimana 

perilaku seksual pada remaja dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti nilai–nilai keluarga, 

akses pelayanan kesehatan, pengaruh media 

serta pengalaman pribadi. Meskipun informasi 

yang akurat dan tepat tentang HIV/AIDS itu 

penting, namun perilaku seksual itu tidak 

hanya ditentukan oleh pengetahuan tentang 

topik itu saja, namun faktor psikologis, 

emosional dan sosial juga memainkan peran 

dalam pembentukan perilaku seksual remaja. 

Peran keterbatasan pengetahuan juga 

berkontribusi mengapa tidak semua remaja 

memiliki akses yang mudah untuk informasi 

yang akurat dan relevan, terutama pada 

responden yang berasal dari daerah 

pegunungan Papua yang baru bermigrasi ke 

kota untuk mengenyam pendidikan. 

Rendahnya pengetahuan serta 

kurangnya minat remaja yang ada di Papua 

untuk mendapatkan informasi tentang HIV 

menjadi salah satu faktor tingginya perilaku 

seksual berisiko pada kalangan remaja selain 

adanya pengaruh budaya (UNDP et al., 

2016). Namun hal ini tidak ditemukan pada 

hasil penelitian ini, dimana hasil penelitian 

ini menjelaskan tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan tentang 

HIV/AIDS dengan perilaku seksual. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 

beberapa hasil penelitian diantaranya hasil 

penelitian yang dilakukan di Papua 

menemukan, jika tingkat pengetahuan secara 

signifikan berhubungan dengan keperpaparan 

media yang berakibat pada perilaku seksual 
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berisiko pada remaja (April et al, 2022). Studi 

yang dilakukan UNAIDS di Papua New 

Guinea menyimpulkan adanya hubungan 

antara pengetahuan tentang HIV/AIDS 

dengan perilaku seksual berisiko pada 

remaja, yang mana proporsi remaja putri dan 

laki–laki yang tahu tentang pencegahan HIV 

terbilang rendah atau berada pada proporsi 

dibawah 20%, dengan perbandingan laki–

laki: perempuan yaitu: 26,2%:24,4% 

(USAIDS, 2020).   

Ketidaksesuaian tersebut terjadi 

karena kompleksitas perilaku seksual. 

Perilaku seksual dipengaruhi oleh berbagai 

faktor termasuk di dalamnya pengetahuan 

tentang HIV/AIDS, namun pengetahuan itu 

sendiri tidak menentukan secara langsung 

perilaku seksual, dimana terdapat perbedaan 

antara mengetahui risiko penularan HIV dan 

mengubah perilaku seksual sebagai respons 

terhadap pengetahuan tersebut. Meskipun 

remaja memiliki pengetahuan yang memadai 

tentang HIV/AIDS serta cara penularannya, 

namun mereka tetap terlibat dalam perilaku 

seksual yang berisiko. Hal ini bisa saja 

disebabkan karena impulsivitas, kurangnya 

akses terhadap perlindungan dari kekerasan 

seksual yang memadai atau penilaian yang 

buruk terhadap risiko pribadi. Pengetahuan 

saja tidak cukup untuk mengubah perilaku, 

tetapi harus didukung dengan kemampuan 

dalam pengambilan keputusan yang baik 

serta kesadaran akan konsekuensi dari 

perilaku seksual berisiko. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 

atau bias berupa: adanya kesalahan estimasi 

atau dikenal dengan chance, dimana jumlah 

sampel yang kecil belum bisa 

menggenaralisasi kasus pada populasi, 

sehingga terjadinya kesalahan penafsiran 

parameter populasi serta menyebabkan 

tingginya perkiraan estimasi, untuk itu perlu 

adanya kajian lebih lanjut untuk memperkuat 

hasil penelitian ini.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Perilaku pacaran dan konsumsi 

alkohol merupakan variabel yang 

mempengaruhi perilaku seksual pada pelajar 

SMA. Hasi penelitian ini bisa dijadikan 

sebagai bahan evaluasi baik bagi Instansi 

Dinas Kesehatan Kota dan pihak sekolah 

serta juga pemegang program sebagai salah 

satu bentuk dalam pembuatan kebijakan 

untuk pencegahan penyebaran HIV di 

kalangan remaja. Selain itu perlunya 

sosialisasi yang dilakukan oleh Dinas 

Kesehatan Kota  terkait dampak free sex pada 

remaja ke sekolah-sekolah sehingga 

pengetahuan tentang bahaya free sex yang 

nantinya dapat mencegah penyebaran HIV di 

kota Jayapura meningkat.  
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